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ABSTRAK

Makalah ini bertujuan menganalisis unsur-unsur stilistika puisi seorang puistis terkenal bernama
Li Bai pada zaman dinasti Téng. Memilih puisi Li Bai karena terkenal unsur retorika
metaforanya yang menonjol dan ekspresi hati yang mendalam. Menggunakan metode studi
pustaka. Puisi yang digunakan berjumlah dua buah. Hasil analisis menemukan kedua puisi itu
sama dalam hal piranti tentang jumlah baris yaitu empat baris dan jumlah kata setiap baris selalu
tujuh kata, serta strategi persamaan bunyi pingze pada baris pertama sebagai pembuka dan baris
keempat sebagai baris penutup. Jelas puisi di era dinasti Téng sangat ketat mengikuti piranti
puisi klasik. Perbedaan dari kedua puisi tersebut, yaitu puisi yang satu melukiskan suasana hati
pengarang ketika mengantar teman lamanya. Sementara puisi kedua melukiskan kekaguman
pengarang pada keindahan pemandangan sebuah lokasi gunung Tianmen. Makna tersirat dari
pengarang dapat diketahui pembaca dengan jelas, meskipun puisi itu hanya terdiri atas empat
baris dan setiap baris hanya terdiri atas tujuh kata. Disinilah letak kehebatan Li Bai, ia pandai
memilih kata-kata yang tepat sasaran. Hasil analisis menemukan konsep stilistika tidak bisa
dilepaskan dengan analisis tentang bahasa dan kritik sastra. Dari analisis bahasa barulah dapat
memberi apresiasi pada puisi tersebut. Yang tidak kalah penting yaitu harus mengetahui sejarah
riwayat budaya keadaan puisi itu ditulis. Jelas karena dahulu tidak ada teknologi canggih hanya
perahu layar satu-satunya alat transportasi, sehingga dalam puisi sering digunakan perahu layar
untuk melukiskan suasana hati seseorang. Pada zaman itu orang-orang sangat dekat dengan
alam semesta, sehingga isi puisi selalu menggunakan alam semesta sebagai citra
perumpamaannya.

Kata-kata kunci: Puisi, Dinasti Tang, Li Bai, Piranti. Alam semesta
Pendahuluan

Berdasarkan diagram model rancangan pohon ilmu bahasa menurut Badib (2008),
stilistika termasuk cabang ilmu retorika, seperti Diagram 1 berikut ini.
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Gambar 1 Bagan Pohon Retorika (Badib: 2008)
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Dari Gaambar 1 jelas stilistika meliputi bidang ilmu linguistik dan kritik sastra. Jadi
analisis stilistika dapat berupa analisis bahasa yang digunakan dalam karya sastra. Dikatakan
olen Wuddowson (1997:4), bahwa mengkritik sastra tidak bisa lepas dari analisis tentang
bahasanya. Dengan demikian stilistika melibatkan baik kritik sastra maupun bahasa. Stilistika
adalah suatu bidang ilmu yang menjembatani kedua disiplin ilmu tersebut, dan bukan disiplin
ilmu tersendiri, tetapi sebagai suatu cara untuk menghubungan disiplin-disiplin ilmu yang lain.
Dengan demikian makalah ini akan menggunakan piranti stilistika tentang jenis-jenis bahasanya
untuk menganalisis puisi di era dinasti Téng. Adapun alasan dipilih puisi dinasti Téng, karena
pada era inilah struktur puisi mencapai puncak kejayaan dan paling estetik dibandingkan dengan
era dinasti lainnya. Fokus masalah makalah ini adalah menganalisis unsur stilistika yang
terdapat dalam dua buah puisi karangan Li Bai 2= [ berjudul berikut ini.

1. Huéng H&L & Séng Méng Hap Rén zhi Guang L g (B A8 3 v R %)
2. Wang Tian Mén Shan K171l .

Tujuan penulisan makalah untuk memberi informasi bahwa piranti puisi pada era
dinasti Tang penuh dengan unsur persamaan bunyi, memperhitungkan jumlah huruf yang ditulis
pada puisi tersebut. Mengenai kandungan makna dari puisi Li Bai sarat pelukisan keindahan
alam semesta yang ia kagumi. Dengan membaca puisi ini diharapkan para pembaca lebih
mengenal jenis puisi Tiongkok zaman klasik. Sementara manfaat penulisan makalah ini adalah
dapat memberi kontribusi bagi ilmu sastra dan bahasa untuk mengetahui piranti stilistika yang
digunakan oleh pengarang di zaman itu, sehingga dapat mempengaruhi pembaca, dapat juga
mengetahui faktor-faktor yang harus diperhatikan ketika menganalisis sebuah puisi. Metode
penelitian adalah metode studi pustaka, yaitu membaca dan mengumpulkan teori yang ada,
kemudian menganalisis dengan mengaitkan teori tersebut dengan diskkusinya.

Sejarah Perkembangan Sastra Tiongkok

Seperti diketahui oleh umum peradaban Negara Tiongkok memiliki sejarah yang sangat
panjang. Dinasti yang paling awal yang tercatat dalam sejarah adalah dinasti Xia(abad 21 SM —
16 SM), kemudian lanjut ke dinasti Shang (abad 16 SB- 11SM), dinasti Zhou (Zhou Barat pada
abad 11 SM-771 SM, dan Zhou Timur pada tahun 770 SM-221 SM). Di era dinasti Zhou Timur
ini negara Tiongkok kacau balau terjadi peperangan di sana-sini, sehingga muncul era Chiingiii
Zhangud (770 SM- 221 SM). Setelah itu munculah seorang pemimpin besar bernama
Qinshihuang Z=4f & yang dapat menyatukan seluruh wilayah Tiongkok sehingga terbentuklah
dinasti Qm (221 SM-206 SM). Oleh karena rajanya seorang yang sangat kejam dan diktator,
kekuasaan dinasti Q i hanya bertahan selama 15 tahun (W( 2003:86). Selanjutnya munculah
dinasti Han (206 SM -220 M), yang terpecah menjadi dinasti Han Barat (206 SM-24 M) dan
dinasti Han Timur (25 M-220 M), selanjutnya digulingkan oleh kekuasaan Tiga Negara (San
Guo —[H), yang terdiri atas Negara Wei, Negara Shu Han, dan Negara Wu, dilanjutkan dengan
dinanti Jin (Meliputi Jin Barat dan Jin Timur) di tahun 265-420, selanjutnya muncul dinasti
Selatan dan Utara (420-581). Dinasti Selatan yang terdiri atas Negara Song, Negara Qi, Negara
Liang, Negara Chen. Sementara dinasti Utara terdiri atas Negara Wei Utara, Negara Wei Timur,
Negara Qi Utara, Negara Wei Barat, kemudian diganti dengan dinasti Sui (581-618), selanjutnya
diganti dengan dinasti Téng (618-907), kemudian diganti dengan dinasti Lima Generasi (907-
1127), dinasti Song (960 -1279), dinasti Liao (916-1125), dinasti Jin (1115-1234), dinasti Yuan
(1271-1368), dinasti Ming (1368 -1644), diganti dengan dinasti Qing (1644-1911). Barulah
terbentuk Republik Tiongkok (1912-1949), dan terakhir terbentuknya Republik Rakyat
Tiongkok yang sekarang ini (1949- ...). Demikianlah perjalanan sejarah terbentuknya Negara
Tiongkok. Perkembangan sastra Tiongkok juga tidak dapat dilepaskan dengan sejarah
terbentuknya Negara Tiongkok. Jika dibuatkan bagan sejarah perjalanan sastra
Tiongkok sesuai dengan sejarah terbentuknya tiap-tiap dinasti akan tampak seperti
Bagan 3 ini. Jadi berdasarkan perkembangan sejarah Tiongkok, sastra Tiongkok dibagi
menjadi empat tahapan. Tahap pertama disebut dengan “Sastra Klasik”. Tahap kedua



disebut Sastra Masa Kini. Tahap ketiga disebut Sastra Modern. Tahap keempat disebut Sastra
Kontemporer. Sastra Klasik adalah sastra dari periode sebelum dinasti Q I hingga pertengahan
dinasti Qing (1644-1911) (Wéng, 2003:110).
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Gambar 2 Perjalan Sastra Tiongkok Sesuai dengan Sejarah

Seiring perjalanan sejarah terbentuknya dinasti-dinasti, berkembang pula sastra
Tiongkok yang sangat terkenal. Masing-masing dinasti memiliki ciri-ciri sastra yang unik.
Makalah ini akan memaparkan puisi dari dinasti Tang, karena pada era dinasti ini
perkembangan puisi mencapai puncaknya dan bermunculan banyak sastrawan terkenal.
Sebenarnya sama seperti sastra Indonesia, sastra Tiongkok dimulai dengan sastra lisan. Pada
zaman sebelum dinasti Xia%. sudah ada sastra lisan berupa syair puisi yang hanya dinyanyikan
dan tidak tertulis. Syair ini dinamakan géydo (#i3%), merupakan ciptaan rakyat secara lisan,
temanya tentang kehidupan masyarakat saat itu, temanya memaparkan pikiran rakyat dan
harapan rakyat terhadap pemerintahan saat itu.




Pada aman periode perang yang dinamakan zaman Chingii Zhangué (770 SM-221
SM) , mulailah puisi-puisi ini dikumpulkan dan dicatat. Oleh karena itu pada zaman inilah
mulai ada buku kumpulan puisi yang dinamakan shijing { i 242 ) . Demikianlah sastra
Tiongkok seterusnya berkembang hingga di era Dinasti Téng, Ada dua pengarang yang sangat
terkenal ketika dinasti Téng,yang satu bernama Li Bai (701-762) dan yang lainnya bernama DU
Fu #:Fi (712-770). Kedua pengarang ini sangat berlainan dan bahkan bertolak belakang jenis-
jenis karyanya. Li Bai termasuk kategori romantik dan ciri karya sastranya leluasa dan alamiah.
Sebaliknya Du Fu puisinya sangat realistis, menggambarkan situasi keadaan perbatasan negara
saat itu. Oleh karena puisi di era dinasti Téng, jelas memiliki ciri-ciri struktur puisi saat itu,
yaitu mengikuti peraturan yang ketat mengenai penggunaan jumlah baris dan jumlah kata tiap
barisnya. Contoh-contoh puisi yang dianalisis dalam makalah ini semuanya terdiri dari 4 baris
dan tiap baris terdiri atas 7 kata. Kata-kata tersebut biasanya dikontraskan/dipadankan dalam
arti, jenis kata atau jenis nadanya.

Riwayat Hidup Li Bai (701 SM -762 SM )

Sejak kanak-kanak Li Bai sudah menyukai sastra, dalam sepanjang hidupnya sudah
berpetualang ke berbagai belahan negara Tiongkok. Karakternya riang gembira, suka minum
arak, bakat sastranya sudah tampak sejak masih kecil. Ketika berusia 42 tahun, pernah
direkomendasikan menjadi pejabat di ibu kota saat itu yaitu kota Chang’an (Kota Xi’'an
sekarang), tetapi ia menghina kekuasaan, lebih senang hidup bebas. Oleh karena itu Li Bai tidak
disukai di dalam lingkungan pemerintahan dan dikucilkan. la hanya menjabat selama tiga tahun
kemudian mengundurkan diri sebagai pejabat negara, ia pergi berpetualang. Pada akhir masa
hidupnya ia jatuh miskin dan meninggal dunia. Li Bai adalah seorang sastrawan beraliran
romantik. Dalam sepanjang hidupnya yang penting buat dirinya adalah berpetualang dan
menulis puisi. Jumlah puisi yang hingga kini masih tersimpan berjumlah 900 buah. Tema
puisinya mencerminkan keadaan kehidupan masyarakat luas saat itu, memuji pemerintahan dan
mengkritik kebobrokan kekuasaan saat itu. Oleh karena sifat Li Bai yang melawan arus
penguasa saat itu, ia memperoleh kritikan tajam, sehingga tercermin dalam puisinya bahwa ia
merasa kesepian. Pada saat berpetualang juga tidak sedikit ia menulis puisi yang bertemakan
keindahan alam semesta dan berani melukiskan tentang ungkapan perasaannya. la Menulis apa
adanya, banyak mengadung unsur hiperbola, dan kata-kata seperti dewa yang indah. Puisinya
mengandung pelampiasan perasaan yang tidak mau terkekang, tetapi ingin hidup bebas dan
bercirikan romantik (Han, 2006:93; Chéng, 1998:263). Karyanya selain terkenal di dalam negeri
Tiongkok juga terkenal di luar negeri, seperti di Indonesia etnis Tionghoa yang hidup pada era
orde baru sebagian besar hafal puisi-puisi Li Bai.

Bahasan stilistika
1. Puisi berjudul Huéng HeL& Séng Meng Héordn zht Gudng Ling
(REEERERZ) &)

Hudng He Léu Song Méng Hao Ran zhi Gudng Ling (ESIEIETIER T B

(1) Git rén xi cthuéng héldu  CH AP REBTRSRE)

(2) Yan hud san yué xia yang zhou CHAE=H FHM)

(3) Gt fan yuan ying bi kong jin (FUIZFZET)

(4) Wéi jian chang jiang tian ji i (e WLAYT R BRI - (Yu, 2005: 356)

a. Dilihat dari Judul Puisi

Dari judul puisi dapat diketahui pengarang menulis syair ini ditujukan saat perpisahan
dengan teman lamanya yang bernama Méng Haor&n. Sementara tempat perpisahan adalah
Hu&ng HeL & di propinsi Hebei (Tiongkok Tengah). Mengapa pembaca dapat mengetahui
langsung tujuan pengarang menulis puisi ini, karena secara eksplisit tertulis kata Scng i%



pada judul puisi, yang mempunyai arti mengantar seseorang, oleh karena itu puisi ini
merupakan puisi perpisahan dengan teman lamanya di sebuah bangunan bertingkat di
propinsi Hebei, karena teman lamanya itu akan pergi menuju ke propinsi Jiangshu
(Tiongkok Timur daerah pesisir). Perlu diketahui temannya yang bernama Méng Haorén
(689-740) juga merupakan sastrawan di era dinasti Tang tetapi ketenarannya tidak sepopuler
Li Bai. Jadi untuk memahami maksud pengarang, harus menguasai arti kosakata yang
digunakan di zaman klasik.

b. Dilihat dari struktur kata

Puisi ini sangat ketat polanya, yaitu tujuh kata tiap baris, hal ini sesuai dengan piranti
puisi zaman Kklasik. Selain itu puisi tersebut memiliki piranti tentang antitesis
(pertentangan/persamaan makna, nada) yang merupakan bentuk stilistika paling sering
dijumpai dalam sastra Tiongkok Kuno. Pada baris (1) dan (2) pada puisi tersebut merupakan
antitesis karena dua kata pertama sepadan tentang maknanya, diikuti dengan dua kata di
tengah dan ditutup dengan tiga kata sebagai penutup. Padanan nada yang paling sering
dipakai adalah nada satu. Padanan jenis nada pada puisi klasik memiliki peraturan nada (1)
dan (2) disebut pingsheng, sementara nada (3) dan nada (4) disebut zesheng (Hu&ng, dan
Lido, 2005: 224). Bila di analisis akan ditemukan analisis berikut ini.

Baris (1) ze ping ping ping ping ze ping
Baris (2) ping ping ping ze ze ping ping
Baris (3) ping ping ping ze j ze ping ze

Baris (4) ping ze ping ping ping ze ping

Di sini ditemukan nada kata akhir dari baris pembuka sama dengan jenis nada pada kata
terakhir pada baris penutup. Dengan demikian akan menghasilkan pengaruh bunyi yang enak
didengar, ada faktor ilukusi pada pembaca. Dari bunyi ejaan latinnya atau disebut pinyin
tampak puisi tersebut memiliki persamaan bunyi rima pada akhir suku kata [ou]-[ou]-[iu]
dalam baris (1), (2), dan (4). Piranti demikianlah yang dilakukan oleh pengarang untuk
menambah keindahan unsur seni dari puisi tersebut. Terjemahan bahasa Indonesia puisi Li
Ba seperti berikut ini.

Untuk Temanku
Teman lama melangkah meninggalkan gedung huéng heldy,
Bagai asap kabut pada bulan tiga di ydng zhou .
Layar tunggal di kejauhan,
Hanya aliran sungai Changjiang yang terlihat.

c. Dilihat dari makna puisi

Baris (1) menceritakan perpisahan pengarang dengan temannya yang bernama Méng
Haor&n, akan meninggalkan gedung Hu&ng hédi sebelah barat kota.

Baris (2) menceritakan situasi cuaca ketika itu, karena bulan tiga adalah musim semi.
seharusnya di saat musim semi tidak ada kabut, tetapi digunakan asap
berkabut untuk melukiskan suasana hati pengarang ketika mengantarkan
teman lamanya itu.

Baris (3) melukiskan suasana hati pengarang yang kesepian setelah teman lamanya
pergi meninggalkan dia, digunakan kata “layar tunggal” untuk mengibaratkan.

Baris (4) untuk menambah suasana kesepian pengarang menggunakan kata “hanya
terlihat aliran sungai Changjiang yang mengalir”.

Makna dari puisi ini melukiskan keadaan ketika Li Bai berpisah dengan sahabat karibnya,
sahabatnya hanya dengan menumpang kapal layar menuju ke timur. Pengarang berdiri
mengantar hingga kapal tidak terlihat lagi, yang terlihat hanyalah pertemuan antara permukaan



laut dan ujung langit, hanya tampak aliran sungai Changjiang. Jika diperhatikan meskipun puisi
ini sebuah perpisahan, tetapi tidak digunakan sebuah katapun yang menunjukkan perasaan
manusia. Dalam puisi tersebut hanya menggunakan alam semesta untuk melukiskan suasana
hati pengarang, inilah letak keunikan unsur stilistika dari sastrawan Li Bai, puisinya selalu
ramantik dan luwes alamiah, sehingga dijuluki dewa puisi.

2. Puisi Wang Tian Mén Shan (2R I710)

Wang Tian Mén Shan (EERI1T11)
(1) Tian mén zhong duan chii jiang kai R THW T
(2) Bi shui dong lif zhi ci hui (/KRB LLED o
(3) Lidng an ging shan xiang dui chit (WiEH (LAY HD
(4) Gi fan yi pian ri bian |& (JUR— ) HZLHK) . (Yu, 2005: 360)

a. Dilihat dari judul puisi

Dari judul puisi Wang Tianménshan 2K [711l) , jika diterjemahkan perkata
memiliki makna melihat suatu lokasi di pegunungan yang bernama Tianménshan. (sekarang
propinsi Anhui terletak di Timur Tiongkok). Perlu diketahui Tianménshan. adalah sebuah
gunung yang terletak di daerah propinsi Anhui di bagian barat selatan sungai Chanjiang.
Tianménshan sekarang menjadi objek wisata, Gunung ini dipisahkan oleh aliran sungai
Changjiang. Sungai Changjiang ini mengalir ke Timur, tetapi setelah tiba di sini tiba-tiba
berbelok arah mengalir ke Utara. Di antara sungai ada dua gunung yang saling berhadapan
membentuk celah di tengah mirip sebuah pintu, sehingga dinamakan Tianmen.

Gambar 3. Pemandangan objek wisata Tianménshan sekarang

b. Dilihat dari struktur kata
Puisi ini juga sangat ketat mengikuti aturan puisi zaman klasik, yaitu tujuh kata tiap baris,

sesuai dengan piranti puisi zaman klasik. Selain itu puisi ini memiliki piranti tentang antitesis
yang merupakan bentuk stilistika paling sering dijumpai dalam sastra Tiongkok kuno. Pada
kalimat (1) dan (2) dalam puisi tersebut merupakan antitesis karena dua kata pertama sepadan
tentang maknanya, diikuti dengan dua kata di tengah dan ditutup dengan tiga kata sebagai
penutup. Padanan, nada yang paling sering dipakai adalah nada satu. Padanan jenis nada pada
puisi klasik memiliki peraturan nada (1) dan (2) disebut pingsheng, sementara nada (3) dan nada
(4) disebut zesheng. Bila di analisis akan ditemukan piranti seperti beriktu ini.

Baris (1) ping ping ping ze zZe ping ping
Baris (2) ze ze ping ping ze ze ping
Baris (3) ze ze j ping ping ping ze ping

Baris (4) ping ping ping ze ze ping ping



Dari analisis tersebut ditemukan jenis nada pada kata akhir dari baris pembuka sama dengan
jenis nada pada kata terakhir pada baris penutup. Dengan demikian akan menghasilkan
pengaruh bunyi yang enak didengar, ada faktor ilokusi pada pembaca. Piranti ini persis sama
dengan contoh puisi pertama. Jadi tampak bahwa pengarang sangat konsisten mematuhi
peraturan puisi zaman klasik. Puisi tersebut memiliki persamaan bunyi rima pada akhir suku
kata baris (1) bunyi [ai] dengan baris (4) pada suku kata terakhir bunyi [ai]. Jadi puisi ini
dibuka dan ditutup dengan rima yang sama, sementara terjadi perubahan rima di baris tengah.
Piranti demikian merupakan piranti khas stilistika puisi zaman klasik. Bila puisi tersebut
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah seperti berikut ini.

Gunung Tianmen
Belahan gunung Tianmen membuka aliran sungai
Arus sungai ke timur berputar-putar
Dua gunung terjal menjulang di kedua sisi
Celah berlalu terbentang lautan luas

c. Dilihat dari Makna Puisi

Baris (1) menceritakan pemandangan ketika kapal layar pengarang lewat daerah gunung
Tianmen. Jadi di sini melukiskan keindahan alam secara keseluruhan termasuk
keindahan lautan dan gunung.

Baris (2) menceritakan situasi ketika kapal pengarang sudah semakin dekat dengan
belahan gunung Tianmen. Melukiskan keadaan arus sungai berputar-putar.

Baris (3) menceritakan keadaan pemandangan ketika kapal pengarang sedang berada
di dalam belahan gunung.

Baris (4) menceritakan setelah kapal pengarang sudah keluar dari belahan gunung dan
tampaklah lautan luas nan indah. Jadi melukiskan keindahan alam semesta.

Jadi makna dari puisi ini adalah memberitahukan kepada pembaca pemandangan di
sekitar belahan gunung Tianmen itu sangat indah. Pengarang sangat kagum dan merasa gembira
dapat pergi ke sana.

Penutup

Simpulan yang diperoleh, yaitu kedua puisi itu memiliki kesamaan pada piranti
stilistika mengenai jumlah baris untuk sebuah puisi yaitu empat baris. Kesamaan lain yaitu
jumlah kata tiap baris selalu tujuh kata, dan digunakan juga strategi persamaan bunyi “pingze”
pada baris pertama sebagai pembuka dan baris empat sebagai baris penutup. Jelas puisi di era
dinasti Téng sangat ketat mengikuti piranti puisi klasik.

Perbedaan dari kedua puisi tersebut, yaitu puisi yang satu melukiskan suasana hati
pengarang ketika mengantar teman lamanya. Sementara puisi kedua melukiskan kekaguman
pengarang pada keindahan pemandangan sebuah lokasi gunung Tianmen. Makna tersirat dari
pengarang dapat diketahui pembaca dengan jelas, meskipun puisi itu hanya terdiri atas empat
baris dan tiap baris hanya terdiri atas tujuh kata. Disinilah letak kehebatan Li Bai, la pandai
memilih kata-kata yang tepat sasaran, dan tidak bertele-tele.

Dari hasil analisis dapat diketahui konsep stilistika tidak bisa dilepaskan dengan analisis
tentang bahasa dan kritik sastra. Seperti analisis kedua puisi dinasti Téng tersebut diketahui dari
analisis bahasa barulah dapat memberi apresiasi pada puisi tersebut. Yang tidak kalah penting
yaitu harus mengetahui sejarah riwayat budaya keadaan saat itu. Jelas karena dahulu tidak ada
teknologi canggih hanya perahu layar satu-satunya alat transportasi, sehingga dalam puisi sering
digunakan perahu layar tunggal untuk melukiskan suasana hati seseorang. Pada zaman itu
orang-orang sangat dekat dengan alam semesta, sehingga isi puisi selalu menggunakan alam
semesta sebagai citra perumpamaannya.
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